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Abstrak: Kondisi mental merupakan salah satu dimensi
dari konsep kesehatan mental yang tidak dapat diabaikan.
Gen Z adalah kelompok individu termuda saat ini yang
memiliki tingkat pengetahuan tinggi, namun mereka
sangat rentan terhadap masalah kesehatan mental karena
cenderung bergantung pada aktivitas di internet dan
media sosial. Perilaku mencari bantuan psikologis
profesional merupakan langkah penting dalam mengelola
kesehatan mental. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh literasi kesehatan mental dan
dukungan sosial terhadap perilaku mencari bantuan
psikologis profesional pada Gen Z di Kota Sorong.
Instrumen penelitian terdiri dari skala Mental Health
Literacy Questionnaire (MHKQ), skala dukungan sosial,
dan skala perilaku mencari bantuan psikologis
profesional. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 288 orang
di Kota Sorong serta menggunakan teknik analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa literasi kesehatan mental dan
dukungan sosial secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen, yaitu perilaku mencari bantuan
psikologis profesional. Literasi kesehatan mental dan
dukungan sosial juga berperan dalam meningkatkan sikap
terhadap pencarian bantuan psikologis profesional
(Literasi Kesehatan Mental: p = 0,000 < 0,05; Dukungan
Sosial: p = 0,000 < 0,05).

Kata Kunci: Literasi
Kesehatan Mental, Dukungan
Sosial, Pencarian Bantuan
Psikologis Profesional.

PENDAHULUAN
Pada beberapa tahun belakangan ini, perhatian terhadap kesehatan mental semakin

meningkat, terutama di kalangan Gen z. Generasi ini dikenal sebagai kelompok yang sangat
terhubung dengan teknologi dan media sosial, yang berpotensi mempengaruhi cara mereka
merasakan dan mengelola stres, serta mencari bantuan untuk masalah mental yang mereka hadapi.
Gen z saat ini merupakan kelompok muda dan berpendidikan tinggi, namun mereka lebih rentan
terkena penyakit mental karena sering terpengaruh oleh aktivitas di internet dan media sosial
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(Bakar & Usmar, 2022). Mengakses layanan psikologis adalah langkah penting untuk menjaga
kesehatan mental dan emosional. Terlepas dari apakah seseorang mengalami gangguan mental
serius atau hanya merasa membutuhkan dukungan tambahan, layanan psikologis menawarkan
berbagai manfaat, termasuk pencegahan, dukungan emosional, peningkatan kualitas hidup, dan
manfaat kesehatan fisik.

Dengan situasi ini, penting untuk Gen z, termasuk persoalan masalah kesehatan mental
mereka. Namun, tantangan yang dihadapi oleh mereka adalah rentan terhadap masalah kesehatan
mental dan sering sekali menginginkan solusi untuk setiap permasalahan kesehatan mental yang
mereka alami (Handayani,2019) Masalah kesehatan mental yang sering di alami oleh gen z
dipengaruhi oleh paparan internet dan sosial media. Gen z, yang dikenal produktif, juga
menghadapi risiko gangguan mental akibat penggunaan gadget yang berlebihan. (Surat dkk, 2021)

Selain itu, kurangnya perhatian orang tua terhadap perubahan perilaku yang terjadi pada
Gen z menyebabkan mereka tidak mendapatkan dukungan sosial yang cukup. Masalah sosial dan
kurangnya dukungan sosial ini rentan memicu depresi, terutama ketika tidak ada penerimaan diri
dan lingkungan (Yuliasari & Pusvitasari, 2023). Gen z sering menghadapi fenomena self-harm,
di mana mereka melukai diri sendiri dengan berbagai cara. Masalah ini biasanya timbul dari
ketidakmampuan dalam mengelola emosi dengan baik, keinginan untuk mendapatkan solusi
cepat atas masalah, serta pengaruh dari self-diagnosis yang didapat melalui media sosial (Ditha,
Puji 2019).

Data tahun 2022 menunjukkan bahwa Gen z merupakan kelompok yang paling banyak
melaporkan masalah kesehatan mental dibandingkan generasi sebelumnya. Survei melalui
aplikasi Jakpat menunjukkan bahwa 59,1% responden dari Gen z merasa mengalami gangguan
kesehatan mental. Selain itu, 24,4% responden telah berkonsultasi dengan psikolog atau psikiater,
sedangkan 75,6% lainnya mengaku belum pernah pergi ke psikolog atau psikiater.
(DataIndonesia.Id 2023).

Dilansir melalui Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey (2022) Sebanyak
34,9% remaja menghadapi masalah mental serta5,5% remaja mengidap gangguan mental.
Melalui jumlah tersebut, hanya 2,6% yang mengakses layanan konseling. Tidak bisa dipungkiri
salah satu hal yang mempengaruhi hal itu adalah jumlah penyedia layanan kesehatan mental di
Indonesia masih terbatas, terutama di Kota Sorong. Jumlah penyedia layanan kesehatan di Papua
Barat Daya khususnya Kota Sorong. Kota Sorong, memiliki karakteristik sosial dan budaya yang
khas. Tingkat literasi kesehatan mental di daerah ini mungkin berbeda dibandingkan dengan kota-
kota besar di Indonesia. Faktor-faktor seperti aksesibilitas layanan kesehatan mental, perbedaan
dalam pendidikan kesehatan mental, serta norma-norma sosial lokal akan mempengaruhi
bagaimana Gen z di Sorong mendekati masalah kesehatan mental mereka

Pemahaman dan pengetahuan seseorang tentang konsep kesehatan mental, seperti cara
mengenali gejala gangguan kesehatan mental, menemukan sumber bantuan, dan memahami
pentingnya perawatan kesehatan mental, dikenal dengan literasi kesehatan mental. Penelitian
memperlihatkan bahwasanya literasi kesehatan mental yang baik dapat mendorong orang untuk
mendapatkan bantuan ketika mereka mengalami masalah psikologis Syafitri dan Kusumaningsih
(2021). Literasi kesehatan mental masih baru di kota-kota seperti Sorong. Gen z mungkin gagal
mengidentifikasi gejala kesehatan mental dan mencari bantuan yang tepat karena kurangnya
informasi dan pendidikan tentang kesehatan mental. Tingkat tinggi gangguan psikologis
seharusnya diikuti oleh tingkat mencari bantuan psikologis yang lebih tinggi. Tetapi pada
kenyataannya, orang masih menggunakan bantuan psikologis sedikit (Indasah & Ningrum 2023).

Figarnia & Ariana (2023) dalam penelitiannya menyatakan tingkat pengetahuan individu
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mengenai kesehatan mental bisa memperkirakan niat mereka dalam upaya mencari bantuan
psikologis. Pengaruh ini sifatnya positif, artinya literasi individu yang semakin tinggi
menandakan niat atau intensi mereka dalam mencari bantuan psikologis pun semakin tinggi.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Crumb dkk. (2019), saat dewasa muda mengalami
masalah kesehatan mental, mereka lebih percaya pada teman serta keluarga mereka atau sumber
online. Ini selaras dengan penelitian Natalie dkk. (2023) yang memperlihatkan bahwasanya
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku mencari bantuan termasuk kecenderungan dalam
menyelesaikan permasalahannya sendiri, ketakutan terhadap hasil diagnosa profesional, rasa
enggan akan sumber bantuan, stigma negatif dari orang lain, keyakinan bahwa teman dan
keluarga dapat membantu, dan pengalaman buruk dengan sumber bantuan.

Fenomena ini sejalan dengan temuan bahwa rendahnya pengetahuan Ketidakmampuan
dalam mengidentifikasi penyakit mental dan kesalahpahaman mengenai kondisi tersebut dapat
membuat seseorang lebih cenderung memilih untuk mencari bantuan informal dari orang terdekat
daripada memanfaatkan layanan psikologis profesional. (Pickett dkk., 2018). Yulianto dkk. (2019)
menunjukkan bahwa di daerah-daerah seperti Sorong, literasi kesehatan mental cenderung lebih
rendah dibandingkan dengan kota-kota besar di Indonesia. Kurangnya akses ke informasi dan
pendidikan kesehatan mental sering kali menjadi kendala. Namun, peningkatan literasi melalui
program-program lokal dapat meningkatkan pemahaman Gen z tentang kesehatan mental dan
mendorong mereka untuk mencari bantuan. Sebaliknya, seseorang yang memiliki literasi
kesehatan mental tinggi menjadi lebih memahami gejala-gejala gangguan mental dan memiliki
lebih banyak informasi mengenai cara mendapatkan bantuan kesehatan mental yang formal
(Amaliah, dkk 2022)

Selain itu, individu memerlukan dorongan sosial sosial dari orang yang berada disekitarnya
ketika menghadapi kesulitan. Dukungan sosial sangat penting dalam kehidupan sosial setiap
orang dan memainkan peran krusial dalam mengatasi masalah psikologis. Dukungan sosial juga
merupakan faktor tambahan yang mendorong seseorang untuk mencari bantuan psikologis. Pace
dkk, (2018) memaparkan bahwasanya dukungan sosial dari teman sebaya bisa memudakan upaya
mencari bantuan kesehatan mental. Dukungan sosial harus diberikan kepada orang-orang yang
lemah mental, dan tingkat dukungan yang dirasakan tinggi meningkatkan peluang mendapatkan
bantuan psikologis (Harikhrishna, dkk, 2021).

Penundaan dalam mencari bantuan profesional berdampak pada rendahnya kesadaran akan
pentingnya mencari bantuan dari profesional. Perilaku mencari bantuan merupakan bentuk
adaptasi dalam proses mengatasi masalah, sebagai usaha untuk memperoleh bantuan atau
dukungan eksternal terkait kesehatan mental. Menurut Rickwood dkk. (2005), help seeking yakni
sebutan yang menggambarkan perilaku aktif seseorang dalam mencari bantuan melalui orang lain.
Ini berkaitan dengan komunikasi guna memperoleh saran, pemahaman, pengobatan, informasi,
serta dukungan untuk menghadapi permasalahan atau pengalaman yang menyedihkan.

Perilaku mencari bantuan adalah tindakan yang diharapkan dilakukan oleh individu,
termasuk diri sendiri, ketika menghadapi kesulitan. Ketika seseorang merasa tidak mampu
menangani masalah secara mandiri, mereka seharusnya mencari bantuan. Ini mencakup bantuan
formal, seperti layanan konselor, klinik, psikolog, psikiater, dan petugas medis, serta bantuan
informal, seperti berbicara kepada orang terdekat, menulis jurnal, meditasi, dan lainnya (Aulia,
2014). Jika masalah psikologis dikesampingkan serta tidak memperoleh penanganan yang tepat,
kondisinya bisa memburuk dengan berjalannya waktu dan meningkatkan risiko timbulnya pikiran
bunuh diri (Riziana, dkk., 2023).

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, fenomena pencarian bantuan psikologis
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profesional menjadi pembahasan yang menarik untuk ditelaah, terutama di Kota Sorong,
mengingat layanan kesehatan mental di daerah tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, dengan
mempertimbangkan keterkaitan antara literasi kesehatan mental, dukungan sosial, serta sikap
mencari bantuan profesional, peneliti tertarik untuk melakukan studi pada sampel masyarakat
Kota Sorong.

Tujuan penelitian ini adalah guna menganalisis pengaruh literasi kesehatan mental dan
dukungan sosial terhadap perilaku pencarian bantuan profesional psikologis pada generasi Z di
Kota Sorong. Manfaat teoritis penelitian diharapkan ini bisa memberi wawasan serta sumber
literatur baru untuk peneliti lain, serta memperluas pemahaman mereka dalam bidang psikologi
klinis yang mana berfokus kepada isu-isu kesehatan mental di Masyarakat

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini, yakni terdapat pengaruh Literasi kesehatan
mental dan dukungan sosial terhadap perilaku pencarian bantuan psikologis profesional pada
gen z di Kota Sorong.

METODE
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sistematis dan terstruktur dengan tahapan yang

jelas untuk mendeskripsikan dan memaparkan suatu fenomena sosial yang ada (Fauzi dkk. 2022).
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif non eksperimen yang memfokuskan pada data
numerik dan diolah mengggunakan metode statistik tanpa memberi perlakuan atau intervensi
(Azwar, 2012).

Variabel perilaku pencarian bantuan psikologis profesional diukur menggunakan alat ukur
yang terdiri dari 20 item yang disusun berdasarkan tiga aspek yang menurut Rickwood, Thomas,
dan Bradford (2012) yaitu meliputi: kesediaan mencari bantuan, pemilihan mendapatkan bantuan,
dan alasan memilih sumber bantuan.

Variabel literasi kesehatan mental diukur melalui Mental Health Literacy Questionnaire
(MHKQ) yang dikembangkan oleh Wang pada tahun 2013, dengan menggunakan model skala
Guttman. Skala ini terdiri dari 20 item yang telah melalui proses validasi dan menawarkan
jawaban dalam bentuk Ya/Tidak. Kuesioner ini dirancang berdasarkan tiga aspek yang
diidentifikasi oleh Jorm (1997), yakni Pengetahuan, Kepercayaan, dan Sikap.

Variabel dukungan sosial diukur menggunakan Alat ukur yang terdiri dari 25 item yang
disusun berdasarkan lima aspek yang dikemukakan oleh Sarafino & Smith (2017). Adapun aspek
dukungan sosial yakni: Dukungan informasi, dukungan emosional, dukungan jaringan sosial,
dukungan penghargaa, dan. dukungan instrumental.

Penelitian ini menggunakan jenis pengukuran validitas isi dengan teknik expert judgement.
Oleh karena itu, penelitian ini melibatkan penilaian subjektif ahli atau professional judgement
dalam memutuskan keselarasan atau relevansi aitem dengan tujuan ukur skala. Kemudian
dilakukan uji reliabilitas pada setiap skala dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach.
Koefisien Alpha yang dihasilkan yaitu pada skala perilaku pencarian bantuan psikologis sebesar
0,701, skala Mental Health Literacy Questionnaire (MHKQ) sebesar 0,879, dan skala dukungan
sosial sebesar 0,735.

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random berjumlah 288 orang dengan
mempertimbangkan beberapa karakteristik yang akan dijadikan subjek dalam penelitian. Kriteria
subjek pada penelitian ini yaitu: Berjenis kelamin laki-laki maupun Perempuan, usia 15-25 tahun
yang masuk dalam kategori gen z, berdomisili di Kota Sorong, bersedia menjadi sampel
penelitian, serta mendapatkan tautan kuesioner pengumpulan data dan bersedia mengisi tautan
tersebut.
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Teknik uji asumsi dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas dengan analisis Compare Mean lalu Test for Linearity, dan
uji multikolinearitas dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance.
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear berganda
pada program SPSS (Statistical Package for Social Service) 26.0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada tabel 1 menunjukkan F=54,698 dan

signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Tabel 2 menunjukkan koefisien regresi R sebesar 0,527 dan
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,277. Hasil tersebut menandakan bahwa literasi
kesehatan dan dukungan sosial secara bersama-sama berperan meningkatkan sikap mencari
bantuan profesional psikologi pada mahasiswa yaitu sebesar 27,7%

Hasil uji analisis regresi model bertahap pada tabel 3 menunjukkan bahwa literasi
kesehatan mental memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku pencarian bantuan
psikologis profesional, dengan nilai t sebesar 5.987 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Ini berarti
bahwa semakin tinggi tingkat literasi kesehatan mental individu, semakin besar kemungkinan
mereka untuk mencari bantuan psikologis profesional saat menghadapi masalah kesehatan mental.
Pada variabel dukungan sosial hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial juga
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku pencarian bantuan psikologis
profesional, dengan nilai t sebesar 7.774 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa
individu dengan dukungan sosial yang kuat lebih cenderung mencari bantuan psikologis ketika
menghadapi masalah kesehatan mental. Hasil tersebut menunjukan bahwa literasi kesehatan
mental dan dukungan sosial secara parsial berperan meningkatkan perilaku pencarian bantuan
psikologis profesional.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda

Tabel 2. Besaran Sumbangan Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Bertahap

Hasil penelitian ini sejalan dengan faktor yang memengaruhi perilaku mencari bantuan oleh
Rickwood (2005) yakni Literasi kesehatan mental merupakan salah satu faktor yang

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3000.446 2 1500.223 54.698 .000b

Residual 7816.831 285 27.427
Total 10817.278 287

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate Durbin-Watson

1 .527a .277 .272 5.237 1.956

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.703 5.625 .836 .404

Literasi Kesehatan
Mental

.938 .157 .304 5.987 .000

Dukungan Sosial .212 .027 .394 7.774 .000
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mempengaruhi seseorang melakukan pencarian bantuan psikologis. Pengaruh ini sifatnya positif,
artinya literasi individu yang semakin tinggi menandakan niat atau intensi mereka dalam mencari
bantuan psikologis pun semakin tinggi (Figarnia & Ariana, 2023). Adapun faktor lainnya yakni
dukungan sosial, dukungan sosial sangat penting dalam kehidupan sosial setiap orang dan
memainkan peran krusial dalam mengatasi masalah psikologis. Dukungan sosial juga merupakan
faktor tambahan yang mendorong seseorang untuk mencari bantuan psikologis (Harikhrishna,
dkk, 2021). Hasil penelitian ini sesuai dengan faktor perilaku mencari bantuan dimana penelitian
mengungkap bahwa adanya pengaruh literasi kesehatan mental dan dukungan sosial terhadap
perilaku mencari bantuan pada gen z di kota sorong.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Waldmann, dkk (2019)
bahwa tingginya literasi kesehatan mental berpengaruh dengan meningkatnya perilaku mencari
bantuan. Literasi kesehatan mental memiliki pengaruh besar terhadap perilaku Gen z dalam
mencari bantuan psikologis profesional. Pengetahuan yang baik tentang kesehatan mental
memainkan peran penting dalam mendorong mereka untuk mencari bantuan. Vogel dkk. (2018)
menunjukkan bahwa Gen z memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kesehatan mental
dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Akses yang lebih besar ke informasi melalui media
sosial dan internet memungkinkan mereka untuk mengenali gejala masalah kesehatan mental
dengan lebih cepat. Literasi kesehatan mental yang meningkat di kalangan Gen Z berhubungan
langsung dengan kesediaan mereka untuk mencari bantuan psikologis profesional ketika
diperlukan.

Begitu pula pernyataan figarnia & ariana (2023) menyataakan pengetahuan yang mendalam
tentang kesehatan mental mampu mempengaruhi niat seseorang untuk mencari bantuan
psikologis, dengan hubungan yang positif artinya, semakin baik pemahaman seseorang tentang
kesehatan mental, semakin besar pula keinginan mereka untuk mencari bantuan psikologis.
Penelitian oleh Falasifah dan Syafitri (2022) menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi
kesehatan mental dan sikap remaja dalam mencari bantuan profesional dari psikolog, semakin
tinggi literasi kesehatan mental, semakin besar intensi remaja untuk mencari bantuan tersebut.

Literasi kesehatan mental mempengaruhi perilaku Gen z di Kota Sorong dalam mencari
bantuan psikologis profesional secara signifikan. Peningkatan literasi melalui pendidikan, media
sosial, dan teknologi dapat membantu mereka mengatasi stigma dan memanfaatkan layanan
kesehatan mental yang tersedia. Namun, tantangan seperti akses terbatas dan faktor sosial-
ekonomi tetap menjadi kendala. Upaya untuk meningkatkan literasi kesehatan mental serta
memperbaiki akses dan kualitas layanan kesehatan mental sangat penting untuk mendukung
kesejahteraan Gen z di Sorong (Yulianto dkk. 2019)

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan sosial berperan meningkatkan perilaku
pencarian bantuan psikologis profesional pada gen z di kota sorong, dukungan sosial memainkan
peran penting dalam mempengaruhi perilaku Gen z di Kota Sorong dalam mencari bantuan
psikologis profesional. Dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan komunitas dapat
meningkatkan kecenderungan untuk mencari bantuan dengan mengurangi stigma dan
menyediakan informasi yang diperlukan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yustilira (2022), yang mendapatkan
bahwa sikap positif terhadap pencarian bantuan profesional dan persepsi dukungan sosial
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap niat remaja untuk mencari bantuan dari seorang
profesional. Begitu pula Lestari, dkk (2022) menyatakan bahwa dukungan sosial bisa
mempengaruhi keputusan seseorang dalam mencari bantuan psikologis dengan cara yang
kompleks. Dukungan sosial yang bersifat informasional dan emosional terbukti lebih efektif
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dalam mendorong individu untuk mencari bantuan psikologis.
Di Kota Sorong, literasi kesehatan mental dan dukungan sosial memainkan peran penting

dalam menentukan apakah gen z akan mencari bantuan psikologis profesional. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam tentang kesehatan mental, termasuk mengenali
gejala gangguan dan mengetahui cara mengakses bantuan, sangat mempengaruhi keputusan
individu untuk mencari layanan profesional. Menurut studi oleh Lestari dan Hadi (2019), literasi
kesehatan mental yang tinggi membantu Gen z untuk lebih mudah mengenali tanda-tanda
gangguan mental dan mengatasi hambatan yang sering membuat mereka enggan mencari bantuan.
Sementara itu, dukungan sosial dari keluarga, teman sebaya, dan komunitas memiliki dampak
yang tidak kalah signifikan. Yusuf dan Putri (2020) menunjukkan bahwa dukungan keluarga
yang mendukung dan non-stigmatisasi berperan besar dalam mendorong individu untuk mencari
bantuan. Ketika keluarga menunjukkan sikap terbuka dan memahami mengenai kesehatan mental,
mereka dapat memberikan dorongan emosional yang penting untuk mengatasi perasaan malu atau
stigma. Dukungan teman sebaya juga terbukti memengaruhi perilaku pencarian bantuan
psikologis. Sari dan Indrawati (2021) menemukan bahwa teman sebaya yang memberikan
dukungan emosional dan informasi dapat membantu individu merasa lebih nyaman dalam
mencari bantuan.

Secara keseluruhan, literasi kesehatan mental yang baik dan dukungan sosial yang kuat
saling berinteraksi untuk mempengaruhi perilaku Gen z dalam mencari bantuan psikologis di
Kota Sorong, dengan upaya yang berkelanjutan diperlukan untuk mengatasi stigma dan
meningkatkan akses ke informasi dan layanan.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa literasi kesehatan mental dan dukungan

sosial berpengaruh terhadap perilaku mencari bantuan psikologis professional pada gen z di kota
sorong, penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi kesehatan mental dan dukungan sosial
berpengaruh terhadap perilaku mencari bantuan psikologis professional pada gen z di kota sorong.
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